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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam baik
hayati maupun non-hayati. Sumber daya alam hayati terlihat dengan
melimpahnya macam-macam jenis flora yang tersebar di berbagai wilayah di
seluruh pelosok tanah air. Dari sumber daya hayati ini selanjutnya dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri dan bahan perdagangan yang
menghasilkan devisa negara serta pendorong pertumbuhan ekonomi negara.
Selain terkenal rempah-rempahnya, Indonesia juga terkenal dengan minyak

atsirinya.

Masyarakat Indonesia umumnya telah mengenal dan memanfaatkan
temulawak dalam kehidupan sehari-hari untuk berbagai kepentingan, seperti
bahan campuran bahan makanan, minuman, kosmetik, parfum dan lain-lain.
Mulai dari tingkat tradisional di masyarakat pedesaan sampai tingkat modern di
masyarakat perkotaan. Dalam perkembangannya, kebutuhan komoditas
temulawak untuk bahan baku industri meningkat terus, sehingga pengadaannya
secara teratur, berkualitas baik, cukup dan berkesinambungan makin terasa

menjadi suatu keharusan.

Temulawak merupakan tanaman obat yang secara alami sangat mudah
tumbuh di Indonesia dan telah lama digunakan sebagai bahan pembuatan jamu.
Setiap produsen jamu baik skala kecil atau skala industri selalu memasukkan

temulawak ke dalam racikan jamunya. Rimpang temulawak yang dikeringkan



juga sudah merupakan komoditi perdagangan antar negara. Indonesia dengan
dukungan kondisi iklim dan tanahnya dapat menjadi produsen dan sekaligus
pengekspor utama rimpang temu lawak dengan syarat produks dan kualitas
rimpang yang dihasilkan memenuhi syarat. Kuantitas dan kualitas ini dapat
ditingkatkan dengan mengubah pola tanam temulawak dari tradisional ke
“‘modern” yang mengikuti tata laksana penanaman yang sudah teruji. Selama
periode 1985-1989 Indonesia mengekspor temulawak sebanyak 36.602 kg
senilai US $ 21.157,2 setiap tahun. Negara pengekspor lainnya adalah Cina, Indo
Cina dan Bardabos. Untuk dapat meningkatkan ekspor temulawak diperlukan
sosialisasi tanaman temulawak kepada masyarakat petani dan sekaligus
memasyarakatkan cara budidaya temu lawak yang benar dalam skala yang lebih
besar. http://en.wikipedia.org/wiki/Temulawak (15 Mei 2013)

Temulawak yang ditanam di dataran tinggi menghasilkan rimpang yang
hanya mengandung sedikit minyak atsiri. Tanaman ini lebih cocok dikembangkan

di dataran sedang.

Rimpang temulawak mengandung zat kuning kurkumin, minyak atsiri,
pati, protein, lemak, selulosa, dan mineral. Di antara komponen tersebut, yang
paling banyak kegunaannya adalah pati, kurkuminoid, dan minyak atsiri.
Temulawak telah lama diketahui mengandung senyawa kimia yang mempunyai
keaktifan fisiologi, yaitu kurkuminoid dan minyak atsiri.

http://www.balitro.go.id/includes/temulawak.pdf (15 Mei 2013)

1.2 Perumusan Masalah
Rancang bangun dan uji kinerja alat destilasi vakum minyak temulawak ini

harus diperhitungkan secara matang agar alat tersebut dapat berfungsi dengan
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baik, tetapi dalam pengerjaannya, kami menemukan beberapa permasalahan

yang dapat kami rumuskan sebagai berikut :

Bagaimana bentuk, model desain serta pembuatan dari alat Destilasi vakum
sehingga efisiensi alat dapat optimal ?

Bagaimana kinerja dari alat Destilasi vakum tersebut ?

Bagaimana cara pengolahan minyak temulawak dengan menggunakan

metode destilasi vakum?



